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ABSTRAK

Pemerintah Indonesia telah menetapkan pembatasan kapasitas ruangan sebagai upaya
mencegah penyebaran Covid-19, namun masih banyak masyarakat yang mengabaikan
peraturan tersebut. Algoritma YOLOv4 (You Only Look Once) merupakan algoritma deep
learning yang memanfaatkan convolution neural network (CNN) dalam mendeteksi objek,
termasuk manusia dalam ruangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi
penghitung jumlah manusia pada ruangan menggunakan bahasa pemrograman Python
dengan library YOLOv4 untuk meminimalisir penyebaran Covid-19. Metode penelitian tugas
akhir ini adalah mengimplementasikan algoritma YOLOv4 untuk mendeteksi manusia serta
dapat menghitung manusia yang masuk dan keluar pada ruangan yang diawasi oleh CCTV.

Pada proses CNN, YOLOv4 membagi gambar ke dalam kisi-kisi dengan ukuran tertentu,
kemudian memprediksi kotak pembatas dan peta kelas dari setiap kisi. Algoritma YOLOv4
menggunakan bahasa Python dan library yang dapat mendeteksi objek dengan frame rate yang
lebih tinggi. Aplikasi ini dapat digunakan-untuk mengetahui jumlah orang yang masuk dan
keluar dari ruangan, serta dapat mendeteksi manusia dari bagian depan, belakang, dan sisi
samping. Pengujian alat pendeteksi manusia dengan metode YOLOVA4 ini sudah sesuai target
yang diinginkan dan memberikan hasil yang sesuai dengan konsep rancangan awal.

Pengujian dilakukan dengan berbagai cara, seperti pengujian deteksi manusia dengan
satu orang masuk secara bergantian, pengujian deteksi manusia dengan dua orang masuk
secara bersamaan, dan pengujian deteksi manusia tiga orang masuk secara bersamaan.
Pendeteksia sudah bisa-menghitung jumlah manusia baik yang masuk maupun keluar jika
manusia tersebut melintasi garis pendeteksi. Namun, perhitungan bisa mengalami error jika
resolution gambar kurang jelas atau jika terdapat dua objek yang saling menghalangi. Secara
keseluruhan, YOLOv4 dapat menjadi solusi efektif untuk mencegah penyebaran Covid-19
dengan mendeteksi jumlah manusia dalam ruangan.

Kata kunci : Pembatasan kapasitas ruangan, pencegahan COVID-19, algoritma YOLOv4, pendeteksian

manusia
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembatasan kapasitas ruangan di tetepkan oleh pemeritah Indonesia untuk
mencegahnya penyebaran covid 19 yang terus terjadi , banyak sekali masyarakat yang
mengabaikan peraturan pembatasan kapasitas ruangan seperti ruang kelas, ruangan
kantor , dan ruangan bioskop. Pemerintah hanya menetapkan isi ruangan di isi
sebanyak 50% - 75% untuk menghidari pencegahan covid 19 ini. Di mana sekarang
memasuki era revolusi industri 4.0. di era ini, digitalisasi dan efisensi sangat di
perlukan untuk perkembangan teknologi. Salah satu cara untuk mengetahui jumlah
manusia yang berada didalam ruangan untuk mencegah penyebaran covid 19. dengan
menggunaka WEBCAM yang di beri algoritma Yolov4 untuk memudahakan
pengawasan jumlah manusia dalam ruangan. YOLOv4 menggunakan bahasa Python
dan library yang dapat mendeteksi objek dengan frame rate yang lebih tinggi.

Algoritma YOLO (You Only Look Once) adalah Algoritma deep learning yang
memanfaatkan convolution neura network (CNN) dalam mendeteksi objek. Pada
proses CNN ini terdapat 3 proses yaitu yang pertama proses pre - processing ,
processing dan classifying. Algoritma YOLO membagi gambar ke dalam Kisi Kisi
ukuran s x s, kemudian memprediksi kotak pembatas dan peta kelas dari setiap Kisi.
Apabila pada satu grid terprediksi objek, maka pada grid tersebut akan di prediksi
bounding box yang mengelilingi objek tersebut. Nilai confidence akan di hitung pada
masing masing bounding box yang kemudian akan di seleksi berdasarkan nilai yang
di dapat. Sistem deteksi yang di terapkan adalah melakukan deteksi menggunakan
reuse calassifier atau locator. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi
penghitung jumlah manusia pada ruangan menggunakan bahasa pemprograman python
dengan libary YOLOv4. Aplikasi ini digunakan untuk mendeteksi jumlah manusia /
orang agar dapat meminimalisir penyebaran covid 19. Aplikasi ini dapat digunakan

untuk mengetahui jumlah orang yang masuk dan keluar dari ruangan.



1.2 Rumusan Masalah
Bedasarakan Latar belakang tersebut di kemukakan rumusan masalah sebagai

berikut:

1.  Bagaimana cara YOLOvV4 mendeteksi objek tersebut sebagai manusia?

2.  Bagaimana cara menghitung jumlah manusia dengan menggunakan Yolov4?

3. Bagaimana kinerja YOLOv4 dalam mendeteksi manusia dan menghitung
manusia?

1.3 Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini menjadi ~ fokus , pembatasan masalah perlu dilakukan.

Batasan pada penelitian ini adalah :

1.

2
3
4.
5

1.4

Objek yang di deteksi hanyalah manusia yang masuk dalam ruangan.
Algoritma/ bahasa pemprograman yang dipakai hanya bahasa python.
Pengambilan citra dan pengujian objek akan dilakukan menggunaka WEBcam.
Citra akan menjadi input adalah sebuah video secara real time.

Ruangan hanya memliki satu pintu masuk dan keluar untuk memudahkan
perhitungan.

Gedung yang digunakan untuk penelitian hanya gendung LAB elektro
UNISSULA.

Tujuan

Tujuan dari penelitan ini adalah :

Mengetahui cara mendeteksi manusia menggunakan Algoritma YOLOv4
Mengetahui cara menghitung manusia yang masuk dalam ruangan mengunakan
YOLOv4



1.5 Manfaat
Manfaat dari penelitan ini adalah:

1. Memahami cara penelitian dan pengumpulan data untuk penelitian.

2. Memahami cara kerja YOLOvV4 untuk deteksi manusia dalam ruangan melalui
WEBcam.

3. Mempermudah pengawasan orang yang masuk dan keluar dalam ruangan.

1.6 Sistematika Penulisan
Adapun penulisan laporan tugas akhir ini, menggunakan sistematika penulisan

terbagi menjadi 5 bab. Sistematika penulisan tersebut adalah sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, pembatasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
Bab ini membahas rujukan - rujukan dari-penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan tugas akhir yang dibuat. Selain itu bab ini juga
berisikan berbagai teori dan konsep yang mendukung dalam
pembuatan tugas akhir ini.

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menguraikan dan mepaparkan mengenai metode penelitian
yang digunakan, tempat dan teknik pengumpulan data, rancangan
penelitian dan tahapan untuk dapat merancang alat deteksi jumlah
manusia menggunakan metode yolov4 dalam suatu gedung (studi
kasus : LAB ELEKTRO UNISSULA).

BAB IV : PENGUJIAN DAN ANALISA
Bab ini berisikan pemaparan mengenai pengujian dan analisa hasil
pada aplikasi deteksi jumlah manusia menggunakan metode yolov4
dalam suatu gedung (studi kasus : LAB ELEKTRO UNISSULA)



BAB V

: PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. Dari pembahasan dan hasil
analisa, maka ditarik suatu kesimpulan dari penelitian. Selain itu di

berikan juga beberapa saran untuk pengembangan selanjutnya.

UNISSULA
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

2.1 Tinjuan Pustaka

Penelitian tentang penghitungan objek melalu metode YOLO ini sudah dilakukan

dalam beberapa penelitian terdahulu, di antaranya adalah:

1.

Penelitian dengan judul “Penggunakan lift pada gedung - gedung deteksi dan
menghitung manusia menggunakan YOLO - CNN” penelitian ini menggunakan
metode YOLO - CNN untuk mengetahui jumlah manusia yang berada di dalam
lift untuk membatasi jumlah manusia untunk mencegah penularan covid
19.(Pamungkas, 2021)

Penelitian dengan judul “Aplikasi penghitung jarak dan jumlah orang berbasis
YOLO sebagai protokol kesehatan” penelitian ini menggunakan metode YOLO
sebagai pendeteksi manusia dan menghitung jarak antara manusia yang sebagai
protokol yang telah ditetapkan oleh pemerintah.(Indaryanto, 2021)

Penelitian dengan judul “Deteksi plat nomor kendaraan bergerak berbasis metode
YOLO(you only look once)” penclitian ini menggunakan metode YOLO sebagai
penghitung kendaraan dan mendeteksi plat nomor kendaraan. Pendeteksi ini
dimulai dari input video, akurasi, input ROI, proses YOLO, tracking, memilih
confidence tertinggi dan cropping. (Shianto, Gunadi and Setyati, 2019)
Penelitian dengan judul “Sistem deteksi pelanggaran sosial distancing di ruang
terbukan menggunakan alogaritma YOLO (you once look only)” penelitian ini
menggunakan metode YOLO sebagai pendeteksi untuk manusia dan mengukur
jarak antar manusia yang terjadi diruangan terbuka untuk pencegahan covid 19
dan serta dapat di akses menggunakan website untuk mempermudah
penggunaan.(Rahman, 2021)



22 YOLO

Saat ini penelitian sedang berlomba lomba untuk mengembangkan sebuah model
algoritma pengenalan dan deteksi objek dengan sangat cepat serta akurat di karenakan
dampak dari semakin berkembang teknologi dan juga semakin banyak kebutuhan
manusia. Model - model pengenalan dan deteksi objek seperti CNN (Convulitonal
Neural Network), R-CNN (Regional CNN), Faster R-CNN, dan DPM (Deformable
part model) memiliki kompleksitas yang tinggi dan biaya penggunaan yang tidak
murah. Namun, model - model ini memiliki akurasi yang cukup tinggi walaupun sangat
kompleks. Ternyata menghasilkan algoritma yang sangat cepat melebih model - model
yang ada saat itu. Namun, kecepatan pemprosesannya ini belum sebandi ng dengan
akurasinya karena saat itu YOLOv1 hanya mampu memiliki akurasi sebesar 88% pada
top-5 accuracy dengan waktu cukup lama pelatihan sekitar kurang lebih satu
minggu.(Aini et al., 2021)

Pada proses pelatihan YOLOv1 fokus pada penggunaan multi-part loss function
yang dapat merespon langsung terhadap performa dan keseluruhan model deteksi
secara bersamaan. Selain itu, YOLOv1 juga mengalami kesulitan dalam mengenali
objek - objek kecil yang berdeketan yang diakibatkan oleh adanya spatial constraints
pada prediksi bounding box -nya. Yolov1l juga mengalami kesulitan mengenali objek -
objek baru dari gambar yang memiliki konfigurasi maupun aspek rasio yang berbeda
karena YOLOvV1 hanya memplajari prediksinya dari data - data yang di berikan saja.

Untuk memperbaiki batas batasan bata YOLOv1 tersebut, Redmon, dkk.,
akhirnya merilis YOLOv2 dan YOLO9000 pada paper keduanya pada tahun 2016.
pada dasarnya YOLOv2 memfokuskan pengembangan pada perbaikan recall dan
lokalisasi bersamaan dengan mempertahankan akurasi kalsifikasinya. YOLOv2
menggunakan kustomisasi jarigan berbasis arsitektur dari VGG-16, namun dengan
akurasi yang yang lebih rendah. Selain itu, penggunaan algoritma Open-sourse
draknet-19 juga mampu meningkatkan kinerja dan performa dari YOLOv2. Draknet-
19 memiliki prinsip kerja seperti Network in Network (NIN) yang memanfaatkan

global average pooling untuk melakukan prediksi. Berdasarkan YOLOV2 ini, Redmon,



dkk., juga mengajukan model yang lebih kuat yang diberi nama YOLO9000.
YOLO9000 menggunakan Hierachical view of objek classification untuk dapat
menyatukan dataset - dataset yang berbeda. Selain itu, YOLO9000 juga menggunakan
algoritma pelatihan gabungan yang mendeteksi dan Klasifikasi pada detektor,
YOLO9000 menggunakan dataset label dari WordNet yang mampu mengenali 9000
kelas objek. Karena itu WordNet berbentuk grafik berarah yang susunannya cukup
rumit, maka untuk menyederhanakannya dibentuklah pohon hirarki yang diberinama
WordTree yang konsepnya berasa dari ImageNet. kemudian WordTree diisi dengan
dataset gabungan dari COCO dan ImageNet. YOLO9000 mampu mempelajari jenis
objek baru namun masih kesulitan untuk dapa mempelajari objek baru.(Aini et al.,
2021)

Selanjutnya, pada tahun 2018, Redmon, dkk., berhasil meluncurkan versi terbaru
dari YOLO. Berdasarkan laporan teknologi yang di rilisnya, YOLOv3 memiliki
ukuran yang lebih besar dari versi - versi sebelumnya. Namun, YOLOvV3 ini masi
memliki performa yang lebih cepat dan akurasinya lebih baik dibandingkan dari versi
- versi yang sudah ada sebelumnya. YOLOv3 menerapkan regresi logistik pada
bounding box-nya untuk mendeteksi keobjekan lebih baik. Selain itu penggunaan
softmax digantikan oleh Independent Logistic Classifer karena softmax dinyatakan
tidak berpengaruh langsung terhadap performa. Selain itu juga binary cros-entropy loss
juga dapat digunakan saat training untuk memprediksi class objek. dibandingkan
dengan draknet-19, draknet-53 digunakan pada versi ini- di karenakan memiliki ukuran
tertinggi pada floating point operation per detiknya yang berarti dapat memanfaatkan
GPU lebih baik dan lebih efisien dan lebih cepat. Namun, di balik itu performa yang
lebih tinggi dari versi sebelumnya ini, YOLOv3 masih mengalami beberapa kesulitan
untuk mengenali sebuah objek yang berukuran medi um dan besar. Selain itu,
YOLOvV3 juga sulit untuk dapat mensejajarkan bounding box dengan objek pada
gambarnya. Oleh karena itu, walaupun YOLOv3 memiliki kecepatan tinggi daripada
versi - versi sebelumnya. Dan juga YOLOv3 di sarankan untuk menjalakan pada
matriks deteksi lama dengan 0,5 IOU.(Aini et al., 2021)



YOLOV4 selanjutnya dikembangakan oleh Alexey Bochkovskiy, dkk., pada
tahun 2020. Alexey Bochkovskiy melanjutakan pengembangan YOLO karena Redmon
menghentikan penelitian dibidang Computer Vision (CV) karena mengetahui bahwa
karya ilmiahnya dapat disalahgunakan oleh pihak - pihak tertentu. YOLOvV4 lebih di
menekankan pada pengoptimisasian komputasi pararel dan kecepatan operasi.
YOLOv4 ditijukan untuk dapat menggunakan GPU (Graphical Processing unit)
konvesional tunggal (Contoh NVIDIA GeForce GTX 1080 Ti dan RTX 2080 Ti). Hal
yang berbeda dari versi sebelumnya yaitu YOLOv4 menggunakan teknik
pengembangan baru yang dinamakan Bag-of-Freebies (BoF) dan Bag-of-special (BoS)
pada tahap training-nya dengan tujuan dapat meningkatkan performa model serta
akurasi tanpa mempengaruhi lama waktu pemprosesaan saat training.(Aini et al., 2021)

Oleh karena itu, Alexey, dkk., berhasil memodi fikasi YOLOv4 sehingga tidak
lagi memerlukan GPU mahal untuk dapat melakukan pemprosesan pengenalan objek
lagi. Alexey, dkk., menambahkan beberapa metode yang dimodifikasi untuk
melengkapi kemampuan YOLOvV4, seperti PAN (Path Aggregation Network), CBN
(Cross mini-Batch Normalization), SAM (Spatial Attention Module), dan lain
sebagainya.(Aini et al., 2021)

2.3 YOLOv4

YOLOv4 (You only look once) adalah salah satu metode deteksi objek
menggunakan single convolutional neural network yang meprediksikan bounding box
serta probability class secara langsung dalam sekali evaluasi. Setelah mendapatkan
citra input, sistem melakukan resize terhadap citra menjadi 416 x 416 yang kemudian
diproses dengan single convolutional neural network.(Kusuma, 2021)

Yolov4 merupakan pengembangan dari versi sebelumnya,yaitu YOLOV3. yang
membedakan YOLOvV3 dari versi - versi sebelumnya adalah arsitektur darknet yang
digunakannya, yaitu Draknet-53. Arisitektur ini berperan sebagai fitur pengekstraksi

citra input yang terdi ri atas 53 convolutional layers sebagai featur extraction dan 53



layers lain yang berperan sebagai pendeteksi objek. YOLOv4 juga masih menggunakan
Draknet-53, tepatnya CSPDraknet-53 atau dapat disebut sebagai CSPNet, yaitu
backbone baru yang dapat meningkatkan learning capability dari CNN.(Kusuma,
2021)

CSPDarknet53 PANet

Inputs
(batch_size, 416, 416, 3}

CBM Concat
(batch_size, 416, 416, 32) (batch_size, 52, 52, 256)
CsP1 CBL+Up2D n
(batch_size, 208, 208, 64) (bateh_size, 52, 52, 128) (batch_size, 26, 26, 512)
csP2 CBL + Conv2D 1x1

(batch_size, 104, 104, 128) (batch_size, 26, 26, 255)

cspg
(batch _size, 52,52, 256)

csP8 . BL +Up. cat
(batch_size, 26, i , 26, 256) ), )

CBL + CnlleD 1x1
( i (batch_size, 13, 13, 255

Gambar 2. 1 Arisitektur YOLOv4

2.4  Convolution Layer

Numpy array
(32,32,1)

Numpy array
32,321

\ Numpy array
(32,32,

Gambar 2. 2 Pemisahan R G B

Numpy array
(32,32,3)

'3\

Gambar di atas merupakan RGB (Red, Green, dan Blue) image berukuran 32 x32
pixels yang sebenernya adalah multidi mensional array dengan ukuran 32 x 32 x 3.
Convolution layer terdiri dari neuron yang tersusun sedemikian rupa sehingga
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membentuk sebuah filter dengan panjang dan tinggi (pixel). Sebagai contoh, layer
pertama pada feature extraction layer biasanya adalah convolution layer dengan ukuran
5x 5 x 3. Panjang 5 pixel, tinggi 5 pixel, dan tebal/jumlah 3 buah sesuai dengan channel
gambar tersebut. (Pujoseno, 2018)

Untuk menghitung dimensi dari feature map bisa menggunakan rumus seperti di

bawah ini :

W —N + 2P

41 (1)

Output =

- W =Panjang/Tinggi Input

- N =Panjang/Tinggi Filter

- P =Padding

- S =Stirde

Stirde adalah parameter yang menyatukan beberapa jumlah pergeseran filter. Jika
nilai stride adalah 1, maka convolutional filter akan bergeser sebanyak 1 pixel secara
horizontal lalu vertical. Semakin kecil stride maka akan semakin detail informasi yang
akan didapatkan dari-sebuah input, namu membutuhkan komputasi yang lebih jika
dibandingkan dengan stride yang besar

Padding atau zero padding adalah parameter yang membutuhkan jumlah pixel
(berisi nilai 0) yang akan di tambahkan di setiap sisi input. Hal ini digunakan dengan
tujuan memanipulasi dimensi output dari convolutional layer (feature map). Di mensi
output dari convolutional layer selalu lebih kecil dari input (kecuali penggunaan 1 x 1
filter dengan stride 1). Padding dapat mengatur dimensi output agar tetep sama seperti

di mensi input atau setidaknya tidak berkurang secara drastis.

2.5 OpenCV

OpenCV (Open source computer vision libary) adalah perpustakaan perangkat
lunak untun memperosesan gambar waktu nyata yang dinamis, dibuat oleh intel, dan
sekarang didukung oleh Willow Garage dan Itseez. OpenCV dirilis di bawah lisensi
BSD yang lebih liberal daripada GPL, dan memberikan kebebasan penuh untuk
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pemakai yang komersial tanpa menggungkapkan kode sumbernya. Ini juga memiliki
antarmuka yang mendukung bahasa pemprograman seperti C+, C, python dan java,
termasuk sistem operasi windows, Linux, MacOs, i0S, dan Android. OpenCV
digunakan untuk efisensi komputasi, dengan fokus pada aplikasi nyata.(Budi arjo,
2020)

2.6 Object Detection

Object detection atau deteksi objek merupakan bagian dari computer vision.
Objek detection mengacu pada kempuan komputer untuk mendeteksi sejumlah objek
pada suatu citra. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengambil sudut image feature
seperti garis, sudut, kontur, dan warna dari sebuah citra. Deteksi objek merupakan
bagian dari Object recoginition atau idenfikasi objek. Oleh karena itu dapet di
simpulkan bahwa deteksi objek harus diidentifikasi terlebih dahulu objek tersebut.
Sedangkan penelitian ini dilakukan deteksi objek dan kemudian diimpelemtasikan

untuk menghitung jumiah.(Faizal Indaryanto, 2021)

2.7 Bahasa Python

Python ialah bahasa pemprograman tingkat tinggi yang dikembangkan oleh
Guido van Rossum pada tahun 1989 dan diperkenalakn pertama kali pada tahun 1991.
Python lahir atas dasar keinginan untuk mempermudah programer dalam
menyelesaikan tugas - tugas dengan cepat. Python dirancang untuk memberikan
kemudahan yang sangat luar biasa kepada programer baik dari masalah waktu, maupun
kemudahan dalam pengembangan program dalam hal kompatibilitas dengan sistem.
(Quitsiah, 2016)

2.8 Image Processing
Image processing atau pengolahan citra merupakan suatu metode atau teknik yang

dapat digunakan untuk memproses citra atau gambar dengan jalan memanipulasinya
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menjadi suatu data gambar yang diisikan untuk mendapatkan suatu informasi tertentu

mengenai obyek yang sedang diamati.(Putri, 2016)

29 WEBCAM

Webcam ialah sebuah kamera yang terhubung dengan computer. Webcam
menangkap gambar diam dan juga gambar yang bergerak atau video. Dengan bantuan
perangkat lunak, webcam dapat mengirimkan videonya keinternet secara realtime.
Webcam tidak seperti camera digital dan juga camrecorder digital yang memiliki

penyimpanan komputer untuk menyimpan gambar ataupun video yang telah di rekam.

Gambar 2. 3 WebCAM

2.10 CUDA

CUDA (Compute Unified Device Architecture) adalah sebuah arsitektur
pemprosesan pararelle yand diimplementasikan ke dalam GPU buatan Nvidia. CUDA
di kembangkan untuk kebutuhan umum (non-grafis). Arsitektur CUDA ini
memungkinkan pengembang perangkat lunak untuk membuat program yang berjalan
pada GPU buatan Nvidia dengan syntax yang mirip dengan syntax C yang sudah
banyak di kenal.(Budi arjo, 2020)

Sejak awal kemunculannya sampai saat ini, CUDA mengalami perkembangan
yang cukup pesat. Hal ini bisa di lihat dari perbandingan banyaknya riset berbasis
CUDA yang di lakukan dan banyak CUDA SDK yang didownload.
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2.11 cuDNN

Berdasarkan dari situs website nvidia, cuUDNN (CUDA Deep Neural Network
library) merupakan library yang dikembangkan oleh nvidia yang dikhususkan untuk
deep neural network. cuUDNN sangat berguna untuk meningkatkan performa GPU
untuk keperluan deep neural network atau jaringan saraf tiruan. cuDNN banyak
digunakan diaplikasi untuk deep learning diataranya ada Tensorflow, Keras, Matlab,
Mxnet dan PyTorch.(Budi arjo, 2020)

2.12 Pycharm

IDE lain yang cukup terkenal di kalangan developer python ialah pycharm.
Pycharm ini mempunyai dua versi yaitu professional edition dan community edition.
Pychar professional edition ini merupak pycharm yang berbayar dan community
edition merupaka pycharm yang gratis yang tersedia untuk komunitas python dengan
lisensi apache 2. Pycharm digunakan sebagai tools dalam membangun aplikasi untuk

penelitian ini.

2.13 Tracking object

Tracking object pada citra bergerak merupakan sebuah cara untuk mengikut
elemen citra yang sudah dilokalisasi menjadi objek yang bergerak siring waktu secara
otomatis dalam citra yang bergerak siring waktu secara otomatis dalam citra bergerak.
Tracking ini memiliki peran yang penting dalam penelitian ini di karenakan dalm
pemrosesan video karena dapat menjadi satu patikan untuk mengekstrak beberapa

perkiraan property dari objek bergerak dalam video.

2.14 Citra
Citra merupaka gambar pada bidang dua dimensi di tinjau dari sudut pandang
matematis, citra merupakan fungsi menerus dari intensitas cahaya pada bidang

dwimarta. Sumber cahaya yang menerangi objek, kemudian objek memantulkan
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kembali sebagaian dari berkas cahaya tersebut. Pantulan cahaya tersebut di tangkap
oleh alat alat topic, misalnya pada mata manusia kamera, dan sebagainya, sehingga

banyangan objek yang disebut citra tersebut terekam.

2.15 Convolutional Neural Network

CNN merupakan operasi yang menggabungkan lapisan-lapisan yang beroperasi secara
paralel, hal ini terinspirasi dari sistem saraf biologis manusia. CNN mempresentasikan setiap
neuronnya kedalam bentuk 2 dimensi, sehingga metode ini cocok digunakan dengan
pemrosesan input berupa citra. CNN merupakan jenis jaringan saraf tiruan yang berfungsi
untuk memproses data yang memiliki jaringan seperti grid. Contohnya data deret waktu yang
termasuk ke dalam grid 1D (satu dimensi) yang mengambil sampel pada interval waktu yang
teratur, dan data gambar yang termasuk ke dalam grid 2D pixel (dua dimensi). CNN juga
menggunakan operasi matematika yang disebut konvulasi. Konvulasi adalah jenis opeasi linear
khusus yang menggunakan konvulasi sebagai pengganti matriks umum dan jika di lihat dari
jumlah layer yang digunakan adalah berlapis-lapis, maka CNN-tersebut di namakan dengan
Deep Convolutional Neural Network atau biasa disingkat DCNN. (Fauzi, Eosina and Primasari,
2021)

CNN sudah banyak digunakan dalam aplikasi pengenalan gambar dan video, sistem
pemberi rekomendasi, Klasifikasi gambar, analisis gambar medis, dan pemrosesan bahasa
alami. CNN mempelajari filter dalam algoritma gambar biasa. Algoritma di sini memiliki
tujuan untuk mengelompokkan data berdasarkan data yang sudah ada. Arsitektur CNN terdiri
dari convolution layers, pooling layers, dan full connection layers.Arsitektur Convolutional

Neural Network terlihat pada Gambar 2.4
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input conv1 pool1 conv2 pool2 hiddend output

Gambar 2. 4 Aristektur Covolutional Neural Network

2.16 PIXEL

Pixel merupakan singkatan dari picture element atau elemen citra. Umumnya,
orang mengetahui pixel sebagai persegi yang sangat kecil. Hal tersebut memang benar
untuk layar monitor pada komputer. Tetapi pixel perangkat output digital lain, seperti
printer, dapat berupa persegi ataupun lingkaran. Pada akhirnya, dapat dikatakan bahwa

pixel adalah sebuah titik matematis yang tidak berdimensi.

Untuk menghitung jumlah pixel pada suatu gambar, Anda dapat mengalikan
dimensi lebar dengan dimensi tinggi:gambar. Misalnya, jika sebuah gambar memiliki
dimensi 800x600 piksel, maka jumlah pixel pada gambar tersebut adalah 800 x 600 =
480.000 pixel.

Untuk mengukur resolusi suatu gambar, Anda dapat membagi jumlah pixel
dengan luas fisik gambar (dalam satuan meter persegi atau inci persegi). Semakin
banyak pixel yang digunakan dalam satu unit area, semakin tinggi pula resolusi gambar
yang dapat dicapai. Resolusi gambar yang tinggi akan menghasilkan gambar yang lebih
tajam dan detail, namun akan membutuhkan penyimpanan yang lebih besar dan

memerlukan waktu pemrosesan yang lebih lama.
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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian tugas akhir ini adalah bagaimana mengimplementasikan
algoritma YOLOv4 untuk mendeteksi manusia serta dapat menghitung manusia yang
masuk dan keluar pada ruangan yang diawasi oleh webcam. Pendeteksi manusia ini
melalu rekaman WEBCAM yang dipasang diarea pintu masuk yang datanya di ambil
dan berupa sebuah citra gambar yang akan diproses oleh pycharm. Blok di agram

aplikasi penghitung manusia seperti pada gambar 3.1.

Rekaman g\ Proses | Monitoring
WEBCam Input, “ "4 voLOv4 b jumiah manusia

Gambar 3. 1 Blok Aplikasi Penghitung Manusia

Gambar 3.1, dapat memperolehvisual yang sudah di ambil dari webcam yang
akan diproses oleh image proscessing pada pycharm menggunakan metode YOLOv4
untuk menghitung berapa banyak orang yang masuk dalam ruangan. Program YOLOv4
hanya akan menghitung manusia jika, manusia itu melewati garis yang sudah dibuat
oleh program dan berfungsi menghitung manusia jika melewatinya.

Pada metodelogi penelitan merupakan salah satu syarat dalam mendapatkan studi
— studi yang di lakukan sehinggal penelitian sebagai dapat di selesaikan. Adapun
metodologi penelitian perancangan ini yaitu sebagai berikut :

1.  Mempelajari konsep, ilmu dan teori — teori mengenai rancangan bangun deteksi
jumlah manusia menggunakan YOLOv4 dalam suatu Gedung (studi  kasus :
LAB Elektro UNISSULA) yang dapat mendukung tugas akhir. Sumber referensi
di ambil melalui jurnal ilmiah, paper maupun laporan penelitian

2.  Tahapan ini mempersiapkan perancangan sedemikian rupa untuk mendukung

penelitian tugas akhir.

16
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Mempersiapkan komponen dan bahan untuk mendukung penelitian tugas akhir.
Tahapan pembuatan dan perakitan mulai dari membuat mekanik kerja dan
pemrograman.

Tahapan pengujian alat untuk mengetahui supaya alat sudah bekerja sebagai
mana semestinya atau tidak berdasarkan program yang telah dikonfigurasi.
Pengelohan data dan menganalisa hal pengujian apakah sesuai hipotesa penulis

dan apa sebabnya, serta apakah teknologi dapat dikembangkan.

( START )
Studi Literasi I\L

| Perancangan alat dan program l

N
|: Persiapan alat :|

Pembuatan alat dan program Perbaikan

\ |
Alat beksrja

semestinya?

Yes

| Tahapan Analisa dan pembahasan |

=D

Gambar 3. 2 Flowchart Alur Penelitian
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3.2 Pendeteksia Manusia

START

DATASET

Anotasi Data

MHEE

Training Menggunakan
YOLOv4

i

Tes Pendeteksian

Gambar 3. 3 Proses Pendeteksian Manusia Menggunakan YOLOv4
3.2.1 Datasheet

Proses untuk memulai deteksi objek yang harus disiapkan adalah menyiapkan

data citra yang berisikan objek — objek yang ingin dideteksikan. Datasheet ini bisa
dilakukan dengan cara pengambilan. gambar manusia yang berada di google, datasheet
yang di kumpulan untuk penelitian ini sebanyak 50 datasheet dan untuk format yang
dipakai ialah format j.pg, pengumpulan datasheet manusia berbagai posisi yang
dipakai seperti menghadap belakang, samping dan depan.
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Gambar 3. 4 Datasheet
3.2.2 Anotasi citra
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Setelah mendapatkan datasheet berupa gambar manusia selanjutnya membuat

label dengan cara memberikan kotak pembatas (bounding box). Hasil dari anotasi

tersebut adalah sebuah data yang berisikan informasi letak kotak pembatas berserta

labelnya dalam bentuk .txt/file. Proses anatosi citra ini memberi kotak seluruh tubuh

manusia supaya bisa mendeteksi manusia.

@ 0 ntgfDutaseet/person Bipg 1/ 1)

Gambar 3. 5 Proses Anotasi Gambar
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1 9.437764 0.516484 0.149789 0.934066

Gambar 3. 6 Hasil Setelah Anotasi Gambar

3.2.3 Training

Data yang sudah di anotasi pada sebelumnya akan di latih sehingga membentuk
sebuah pola yang di hasilnya berbentuk bobot. Bobot ini akan digunakan untuk
mendeteksi objek di dalam citra. Training akan dilakukan menggunakan you only look
once (YOLO) dimana ini berbasis CNN. Perangakat yang digunakan dalam proses
pemgambilan data training diproses oleh google colab dan sedangkan YOLO yang
dipakai itu adalah YOLOv4. Sebelum di latih datasheet yang sudah di labelimg untuk
ubah foldernya menjadi format zip dan di upload di google drive, setelah mengupload
datasheet di google drive tahap selanjutnya membuka googlecolaboraty untuk
melakukan training menggunakan YOLOv4, setelah berhasil nanti akan berbentuk file
YOLOv4.cfg dan YOLOv4.weight.
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Gambar 3. 7 Proses Training menjadi  YOLOv4
3.2.4 Preprocessing

Agar citra dapat di olah secara maksimal membutuhkan tahap preprocessing,
tahap ini mengubah citra awal menjadi citra lain dengan cara menambahkan atau
mengurangi bagian hal yang dianggap penting maupun tidak untuk dapat diproses
selanjutnya. Datasheet yang telah di dapatkan sebelumnya perlu di beri label kelas pada
setiap citranya, proses.ini dapat disebut juga sebagai anotasi citra. Pada penelitian ini,
citra akan di preprocessing resize. Resize yang dilakukan ini sebesar 608 pixel.

3.2.5 Hasil Pendeteksian

Hasil pendeteksia di lakukan secara realtime untuk mengetahui bagaimana hasil
dari data yang sudah di training oleh google colab yang menggunakan metode
YOLOvVA4. Untuk hasil pendeteksia sebagai berikut:



(W1 Frame

Gambar 3. 9 Terdeteksi Dari Samping
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Gambar 3. 10 Terdeteksi Dari Belakang

3.3 Pendeteksi
Proses penghitungan manusia untuk mengetahui manusia yang masuk dan
keluar dari Lab elektro UNISSULA dibuat garis pendeteksi untuk menghitung manusia
jika melewati garis pendeteksi jika manusia melewati garis pertama maka counter

masuk akan +1 dan jika melewati garis ke maka counter keluar akan +1.

3.4 Perancangan Program
Untuk penghitungan manusia di rancang pada kondisi ruangan kondisi cahaya
dan berapa manusia yang melewati garis. Dalam sistem yang digunakan, sistem
menerima dari video kemudian memberikan kota penghitung pada area di dekat pintu

masuk untuk mendeteksi manusia bergerak dan melewatinya.
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Alat dan Bahan
Penelitian ini dilakukan menggunakan alat penelitian sebagai berikut :
1. Laptop ASUS dengan spesifikasi intel core i5-9300H, CPU2.40GHz dan
memory ram 8.00GB
2. WEB CAM
3. Pycharm
4. Bahasa Python

3.6  Perancangan Alat
Perancangan alat deteksi manusia menggunakan metode YOLOv4 untuk
mengetahui banyaknya manusia yang masuk ruangan lab elektro UNISSULA meliputi

tahapan - tahapan sebagai berikut:

1. Penetuan spesifikasi alat.
2. Pembuatan diagram blok sistem keseluruhan.
3. Perancangan perangkat keras masing - masing blok yang meliputi peracanaan

dan pebuatan rangkaian dari masing - masing blok.
4. Menggabungkan beberapa blok menjadi keseluruhan sistem yang di

rencanakan.

3.7 Perancangan Software
Dalam perancangan software untuk menjalankan pendeteksia manusia dan
penghitungan manusia keluar masuk membutuhkan beberapa software untuk
mendukung jalannya program. Berikuti ini software yang harus di install untuk
mendukung menjalan pendeteksian manusia sebagai berikut :
3.7.1 Python3.11.1
Aplikasi python untuk windows 11 dapat di  akses di  website

https://www.python.org/downloads/. Penulisan menggunakan python versi 3.11.1
untuk menjalan program. Halaman download pada website python ditunjukan pada

gambar 3.11.


https://www.python.org/downloads/
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Python

& python . I

About Downloads Documentation Community Success Stories. News Events

Python » Downloads > Windows

Python Releases for Windows

Note that Python 3.11.1 cannot be used on Windows 7 or eartier.

3.7.2 Pycharm
Penulisan pemrograman bahasa python menggunakan pycharm community
versi 2022.3. tools ini dapat diunduh melalui website

https://www/.jetbrains.com/pycharm/download/#section=windows. Halaman

download website pyscharm ditunjukan pada gambar 3.12 :

PyCharm What's New _Features Leam | Pricing

Download PyCharm

Windows macOS  Linux

Professional Community

ForlbothiScientificand Web, Python. For pure Python/development
Version: 2022.3 development. With HTML, JS, and SQL

support.

Build: 223.7571.203

1 December 2022
Download Download

System requirements

Free 30-day trial available Free, built on open-source
nstallation instructions
Other versions
Third-party software Get the Toolbox App to download PyCharm and

its future updates with ease

Gambar 3. 12 Tampilan Gambar Pycharm
3.7.3 OpenCV
Proses mengolahan citra menggunakan openCV dan untuk menjalakan video
dan menggambar garis area perhitungan. Berikut cara untuk menginstal OpenCV di
tools pycharm:
1. Membuka tools pycharm yang sudah didownload.


https://www.jetbrains.com/pycharm/download/#section=windows
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2. Mengetik pip install opencv-python pada bagian terminal pycharm
3. Jika berhasil akan mucul tampilan seperti layar yang ditunjukan pada oleh
gambar 3.13 berikut:

171 CRLF UTF-8 dspaces Python3.11 (pythonProject)

Gambar 3. 13 Install OpenCV Pada Pycharm
3.7.4 Pillow
Proses resize menggunakan pillow untuk manipulasi gambar dengan cukup
cepat. Berukut cara untuk menginstal pillow pada pycharm:
1. Membuka tools pycharm yang sudah didownload.
2. Mengetik pip install pillow pada bagian terminal pycharm.
3. Jika berhasil menginstal akan mucul tampilan seperti layar ditunjukan pada
gambar 3.14 berikut:

'rce_code> pip install pillow

Gambar 3. 14 Install Pillow Pada Pycharm
3.7.5 CUDA toolkit 12.0
CUDA toolkit 12.0 ini agar supaya pendeteksian objek berjalan pada GPU
sehingga pendeteksia objek dapat berjalan dengan cukup cepat. CUDA toolkit 12.0
dapat di unduh CUDA Toolkit 12.0 Downloads | nvidia Developer. Berikut ini cara
instalasi CUDA toolKkit:
1. Membuka website CUDA Toolkit 12.0 dan unduh diwebsite tersebut.

2. Memilih Agree dan continue.


https://developer.nvidia.com/cuda-downloads

3.7.6
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Mempilih Custom untuk instalasi komponen yang dibutuhkan kemudian klik
next.

Centang pada bagian runtime dan development, jika drive gpu nvidia belum
terinstall dan centang semua pada bagian drive component kemudian klik next
seperti gambar berikut

pada bagian installation location biarkan saja default kemudia klik next untuk
menjalankan instalasi.

setelah instalasi selesai akan muncul informasi komponen apa saja yang telah
terinstal. Jika ada beberapa komponen yang tidak terinstal ulangi langkah

instalasi dari pertama.

EIIIHHH&;%]III1]iilllli]!lllb!F1IIIP2:IIIIIIIEF?

Click on the green bultor - that describe your t=rast platform. Only svoported platforms will be shew, By <ownleading = software
‘ terms and conditicns of the CUDA r_Lr

Uperating System

Arehitecture

Gambar 3. 15 Tampilan CUNDA
CuDNN
YOLO juga memerlukan cuDNN (CUDA Deep Neural Network Library) untuk

proses pendeteksia objek melalui GPU. cuDNN dapat diunduh diwebsite NVIDIA
Developer Program Membership Required | NVIDIA Developer. Berikut langkah

untuk instalasi cuDNN:

1.

mendownload cuDNN untuk CUDA 12.0 dari website Developer Download
Centers | NVIDIA Developer
kemudia ekstrak berkas dan salin semua isinya ke direktori instalasi CUDA

toolkit.


https://developer.nvidia.com/rdp/cudnn-download
https://developer.nvidia.com/rdp/cudnn-download
https://developer.nvidia.com/downloads
https://developer.nvidia.com/downloads
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ANVIDIA.DEVELOPER Home Blog Forums Docs Downloads Training

Platforms »  Inc Res =

NVIDIA Developer Program Membership Required

ted requires membership in the NVIDIA Developer Frogram. Flease either Log in or join the program te access this material about the benefits

A NVIDIA DEVELOPER

HIGH PERFI COMPUTING

Copyright

Legal Informa

Gambar 3. 16 Tampilan cuDNN
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3.8  Flowchart Pemprograman YOLOv4
Untuk mempermudah pembuatan pemprograman YOLO di perlukan berbagai

tahap yaitu dengan membuat alur flowchart sistem kerja sebagai berikut.

START

Input relaman
WEBCam

| Preprocessing I

v
L YOLOv mendetaksi manusia I

|

Menunsgu manusia
melewati kotak pendetaksi

Gambar 3. 17 Flowchart Pemprograman YOLOv4
Berikut ini adalah penjelasan dari gambar 3.17 flowchart di atas program

YOLOV4 sebagai pendeteksi manusia:

1. Mulai ditunjukan bahwa membuka atau memulai aplikasi.
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2. Processing adalah proses untuk mengklasifikasi objek gambar secara manual
menggunakan software.

3. YOLOV4 ialah ketika program sudah memulai berkerja mendeteksi manusia
dan akan muncul garis hitung manusia yang melewati garsi tersebut.

4. Kotak mendeteksi manusia ketika program sudah berhasil mendeteksi manusia
yang akan melintas.

5. Menghitung jumlah manusia, jika manusia yang sudah terdeteksi melewati
garis dan counter akan otomatis bertambah

6. Menunggu manusia melewati kotak pendeteksi ialah ketika garis masih

menunggu manusia yang akan melewatinya.

3.9  Pengujian dan Pengambilan Data

Pengujian pendeteksia manusa dan menghitung jumlah keluar dan masuk
dilakukan secara realtime yang berlokasikan di -~ lab elektro UNISSULA. Proses
pendeteksia hanya manusia saja.
3.9.1 Pengujlan Software

Pengujian software ini bertujuan untuk mengamati respon dari program Bahasa
python yang telah dibuat. Pengujian di lakukan dengan cara menginstal pycharm untuk
menjalan program untuk mendeteksi manusia dan menghitung jumlah orang masuk dan
keluar pada gedung LAB elektro UNISSULA.
3.9.2 Pengujian Keseluruhan

Pengujian ini di lakukan untuk mengetahui respon dari kesalahan keseluruhan
system dan apakah sudah bekerja sesuai dengan semestinya atau belum. Berikut ini
beberapa yang jadi parameter yang di ujikan sebagai berikut:
1. Pengujian alat ini hanya untuk mendeteksi manusia.
2. Pengujian alat ini hanya menghitung jumlah manusia yang terdeteksi dan

melewati garis.
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Pengujian pertama di lakukan dengan satu orang sebanyak sepuluh kali
percobaan.

Pengujian kedua di lakukan oleh dua yang masuk secara bersama dengan posisi
berjajar dan berantrian.

Pengujian tiga di lakukan oleh tiga yang masuk secara bersama dengan posisi

berjajar dan berantrian.

&g
UNISSULA
etlel)| Gtk mola
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BAB IV
PENGUJIAN DAN ANALISA

Hasil dari pengujian dan analisa dari pengamatan pada pendeteksi manusia
menggunakan metode YOLOv4 untuk mengetahui tingkat keberhasilan terhadap
perancangan system yang telah di buat. Pengujian ini di lakukan meliputi, pengujian
deteksi manusia dan menghitung manusia yang telah melewati garis pendeteksi.

4.1  Pengujian Deteksi Manusia Satu Orang Secara Bergantian

Pengujian deteksi manusia menggunakan metode YOLOV4 ini yang pertama

ialah dengan cara mendeteksi satu orang masuk secara bergantian, di mana pengujian

ini di lakukan sebanyak sepuluh kali percobaan untuk mengetahui hasil dari program

yang telah di buat. Pada percobaan pertama ini di dapat data hasil percobaan Tabel

4.1
Tabel 4. 1 Pengujian Deteksi Satu Orang Secara Bergantian
Pengujian Gambar Terdeteksi Program Real

Ke

1 Berhasil Terhitung Lorang | 1  orang
terdeteksi masuk masuk

2 Berhasil Terhitung Lorang | 1  orang
terdeteksi masuk masuk

3 Berhasil Terhitung 1|1 orang
terdeteksi orang masuk masuk

4 Berhasil Terhitunglorang | 1  orang
terdeteksi masuk masuk




Pengujian
Ke

Gambar

5

10

Terdeteksi Program Real
Berhasil Terhitunglorang | 1  orang
terdeteksi keluar keluar
Berhasil Terhitung lorang | 1 orang
terdeteksi keluar keluar
Berhasil Terhitung L orang | 1 orang
terdeteksi masuk keluar
Berhasil Terhitung Lorang | 1 orang
terdeteksi keluar keluar
Berhasil Terhitung Lorang | 1  orang
terdeteksi masuk masuk
Berhasil Terhitung Lorang | 1 orang
terdeteksi masuk masuk
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Dari hasil pengujian deteksi satu orang masuk secara bergantian dapat di tarik

respawn yang di berikan untuk mendeteksi manusia cukup cepat ketika manusia sudah

terekam oleh WEBcam YOLOvV4 itu langsung mendeteksi manusia dan untuk

perhitungan jumlah manusia yang melintasi pendeteksi berhasil menghitung manusia

yang melintas pada garis pendeteksi. Tingkat keberhasilan pada pengujian satu orang

masuk secara bergantian sebesar 100%
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4.2  Pengujian Deteksi Dua Orang Masuk Secara Bersama dengan Posisi
Sejajar dan Berurutan
4.2.1 Pengujian Deteksi Dua Orang Masuk Secara Bersama dengan Posisi
Sejajar
Pengujian deteksi dengan dua orang masuk secara bersamaan dengan posisi
sejajar di mana kondisi ini orang yang akan masuk keruangan LAB elektro secara
bersama dengan posisi bersejajar dan masuk secara bersama. Berikut hasil pengujian
data pada tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Hasil Pengujian Deteksi Dua Orang Masuk Secara Berasma Dengan Posisi Sejajar

Pengujian Ke Gambar Terdeteksi Program Real

1 o T A Berhasil Terhitung 2 | 2 orang masuk
terdeteksi 2 | orang masuk
orang

2 Berhasil Terhitung 2 | 2 orang masuk
terdeteksi .2 | orang masuk
orang

3 Berhasil Terhitung 2 | 2 orang keluar
terdeteksi 2 | orang keluar
orang

4 Berhasil Terhitung 2 | 2 orang keluar
terdeteksi 2 | orang keluar
orang

5 Berhasil Terhitung 2 | 2 orang masuk
terdeteksi 2 | orang masuk
orang

6 Berhasil Terhitung 2 | 2 orang keluar
terdeteksi 2 | orang masuk
orang
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Pengujian Ke

Gambar

7

10

Terdeteksi Program Real
Berhasil Terhitungi 2 orang keluar
terdeteksi orang keluar
orang
Berhasil Terhitung 2 orang keluar
terdeteksi orang keluar
orang
Berhasil Terhitung 2 orang masuk
terdeteksi orang masuk
orang
Berhasil Terhitung 2 orang masuk
terdeteksi orang masuk
orang

Dari hasil pengujian deteksi dua orang masuk secara bersama dengan posisi

sejajar dapat di tarik kesimpulan respawn yang di berikan untuk mendeteksi manusia

cukup cepat ketika manusia sudah terekam oleh WEBcam itu langsung mendeteksi

manusia dan untuk perhitungan jumlah manusia yang melintasi pendeteksi berhasil

menghitung manusia yang melintas pada garis pendeteksi. Tingkat keberhasilan

pengujuan dua orang masuk secara bersama dengan posisi sejajar sebesar 80%.

4.2.2 Pengujian Deteksi Dua Orang Masuk Secara Bersama dengan Posisi

Berurutan

Pengujian deteksi dengan dua orang masuk secara bersamaan dengan posisi

berurutan di mana kondi si ini orang yang akan masuk keruang LAB elektro secara

bersama dengan posisi dua orang berurutan dan masuk secara bersama dengan jarak

cukup berdekatan. Berikut hasil pengujian data pada tabel 4.3

Tabel 4. 3 Hasil Pengujian Deteksi Dua Orang Masuk Secara Berasma Dengan Posisi Berurutan

Pengujian Ke

Gambar

1

Terdeteksi Terhitung Real
Hanya Terhitung 1 orang | 2 orang
terdeteksi 1 | masuk masuk

orang




Pengujian Ke

Gambar

2

10

Terdeteksi Terhitung Real
Hanya Terhitung 1 orang | 2 orang
terdeteksi masuk masuk
orang

Hanya Tidak terhitung 2 orang
terdeteksi keluar
orang

Hanya Tidak terhitung 2 orang
terdeteksi keluar
orang

Hanya Terhitung 1 orang | 2 orang
terdeteksi masuk masuk
orang

Hanya Terhitung 1 orang | 2 orang
terdeteksi masuk masuk
orang

Hanya Tidak terhitung 2 orang
terdeteksi keluar
orang

Hanya Terhitung 1 orang | 2 orang
terdeteksi keluar keluar
orang

Hanya Tidak terhitung 2 orang
terdeteksi masuk
orang

Hanya Tidak terhitung 2 orang
Terdeteksi masuk
orang

Dari hasil pengujian deteksi dua orang masuk secara bersama dengan posisi

36

berurutan dapat di tarik kesimpulan pada saat pengujian hanya mendeteksi satu orang
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yang terdeteksi di karena orang pertama menghalangi orang kedua jadi YOLOv4
hanya mendeteksi satu orang saja dan menghitung hanya satu orang di karena yang
terdeteksi oleh YOLOvV4 hanya satu orang saja. Tingkat keberhasilan pengujian dua

orang masuk secara Bersama dengan posisi berurutan sebesar 0%.

4.3  Pengujian Deteksi Tiga Orang Masuk Secara Bersama dengan Posisi
Sejajar dan Berurutan
4.3.1 Pengujian Deteksi Tiga Orang Masuk Secara Bersama dengan Posisi
Sejajar
Pengujian deteksi dengan tiga orang masuk secara bersamaan dengan posisi
sejajar di mana kondi si Ini orang yang akan masuk keruang LAB elektro secara
bersama dengan posisi tiga orang sejajar dan masuk secara bersama dengan jarak cukup

berdekatan. Berikut hasil pengujian data pada tabel 4.4

Tabel 4. 4 Hasil Pengujian Deteksi Tiga Orang Masuk Secara Berasma Dengan Posisi Sejajar

PengujianKe Gambar Terdeteksi Terhitung Real

1 ' Berhasil Terhitung 3 | 3 orang masuk
terdeteksi 3 | orang masuk
orang

2 Berhasil Terhitung 3 | 3 orang masuk
terdeteksi 3 | orang masuk
orang

3 Berhasil Terhitung 2 | 3 orang keluar
terdeteksi 2 | orang keluar
orang

4 Berhasil Terhitung 3| 3 orang
terdeteksi 3| orang keluar | keluar
orang dan 1 orang

masuk
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PengujianKe

5

10

Gambar

Terdeteksi Terhitung Real

Berhasil Terhitung 3 | 3 orang masuk
terdeteksi orang masuk

orang

Berhasil Terhitung 3|3 oramg
terdeteksi orang masuk masuk

orang

Berhasil Terhitung 2 | 3 orang keluar
terdeteksi orang keluar

orang

Berhasil Terhitung 3 | 3 orang keluar
terdeteksi orang keluar

orang

Berhasil Terhitung 3 | 3 orang masuk
terdeteksi orang masuk

orang

Berhasil Terhitung 3 | 3 orang masuk
terdeteksi orang masuk

orang

Dari hasil pengujian deteksi tiga orang masuk secara bersama dengan posisi

sejajar dapat di tarik kesimpulan respawn yang di berikan untuk mendeteksi manusia

cukup cepat ketika manusia sudah terekam oleh WEBcam itu langsung mendeteksi

manusia dan untuk perhitungan jumlah manusia yang melintasi pendeteksi berhasil

menghitung manusia yang melintas pada garis pendeteksi. Tingkat keberhasilan pada

pengujian tiga orang masuk secara Bersama dengan posisi sejajar sebesar 70%.

4.3.2 Pengujian Deteksi Tiga Orang Masuk Secara Bersama dengan Posisi

Berurutan

Pengujian deteksi dengan tiga orang masuk secara bersamaan dengan posisi

berurutan di mana kondi si ini orang yang akan masuk keruang LAB elektro secara
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bersama dengan posisi tiga orang sejajar dan masuk secara bersama dengan jarak cukup

berdekatan. Berikut hasil pengujian data pada tabel 4.5

Tabel 4. 5 Hasil Pengujian Deteksi Tiga Orang Masuk Secara Berasma Dengan Posisi Berurutan

PengujianKe

1

Gambar

Terdeteksi Terhitung Real

Berhasil Terhitung 1|3 orang
terdeteksi 1 | keluar keluar

orang

Berhasil Tidak adayang | 3 orang
terdeteksi 1 | terhitung masuk

orang

Berhasil Terhitung 1|3 orang
terdeteksi 1 | orang masu masuk

orang

Berhasil Terhitung 1|3 orang
terdeteksi 1 | orang keluar masuk

orang

Berhasil Tidak 3 orang
terdeteksi 1 | terhitung masuk

orang

Berhasil Tidak terhitug | 3 orang
terdeteksi 1 keluar

orang

Berhasil Terhitung 1|3 orang
terdeteksi 1 | orang masuk masuk

orang
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PengujianKe Gambar Terdeteksi Terhitung Real

8 = Berhasil Terhitung 1|3 orang
terdeteksi 1 | orang masuk masuk
orang

9 Berhasil Terhitung 1|3 orang
terdeteksi 1 | orang masuk masuk
orang

10 Berhasil Tidak terhung | 3 orang
terdeteksi 1 masuk
orang

: u¥
o 3

Dari hasil engujian deteksi tiga orang masuk secara bersama dengan posisi
berurutan dapat di tarik kesimpulan pada saat pengujian hanya mendeteksi satu orang
yang terdeteksi di karena orang pertama menghalangi orang kedua jadi YOLOv4
hanya mendeteksi satu orang saja dan menghitung hanya satu orang di karena yang
terdeteksi olen YOLOv4 hanya satu orang saja. Tingkat keberhasilan pada pengujian

deteksi tiga orang masuk secara bersama dengan posisi berurutan sebesar 0%.

44  Analisa

Pengujian deteksi menggunakan metode YOLOv4 untuk mendeteksi manusia
sudah berjalan dengan baik dan cepat jika manusia sudah terrekam oleh WEBcam.
YOLOv4 dapat mendeteksi manusia dari bagian depan manusia, belakang manusia dan
sisi samping manusia, YOLOvV4 akan terjadi error jika dua objek saling menghalangi
sehingga akan mendeteksi satu objek saja.

Pengujian alat pendeteksi manusia dengan metode YOLOV4 ini sudah sesuai
target yang di inginkan. Pendeteksia sudah bisa menghitung jumlah manusia baik yang
masuk maupun keluar jika manusia tersebut melintasi garis pendeteksi. Perhitungan
bisa error terjadi  di karenakan resolution yang kurang jelas sehingga marking

modelnya kurang sempurna, dan tidak sama dataset yang di training sebelumnya.
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Metode YOLOV4 secara keseluruhan sudah memberikan pendeteksian hasil
yang sesuai dengan konsep rancangan awal. Dari seluruh kegiatan penguji cobaan alat
mengunakan metode ini sudah berjalan dengan baik dan lancar meskipun pada

kenyataan beberapa kali terjadi nya error.

Beberapa cara yang di lakukan dalam uji coba yaitu, pengujian deteksi manusia
dengan satu orang masuk secara bergantian, pengujian deteksi manusia dengan dua
orang masuk secara bersamaan dan posisi berurutan, dan pengujian deteksi manusia
tiga orang masuk secara bersamaan dan posisi berurutan.

Pada pengujian deteksi satu orang masuk secara bergantian, data yang di
hasilkan hampur seluruhnya terdeteksi sesual dengan jumlah orang yang masuk dan
keluar. Sistem sudah mendeteksi manusia benar sesuai dengan yang melintas pada
garis pendeteksi.

Pengujian dua orang masuk bersamaan dan posisi berurutan, sistem terkadang
mendeteksi kurang atau lebih, di karenakan posisi manusia yang akan masuk atau
keluar tidak secara jelas terbaca di sistem sehingga beberapa kali terjadi nya error dan
kesalahan perhitungan. Namun di beberapa perhitungan juga jelas mendeteksi sesuai
dengan manusia yang melintas pada garis pendetesi. Begitu juga pada pengujian tiga

orang masuk atau keluar secara bersama dan berurutan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah di laksanakan dapat di tarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut

1.

YOLOv4 mendeteksi objek sebagai manusia dengan menggunakan konsep deep
learning dan convolutional neural networks (CNN). Model ini di latih dengan
menggunakan dataset gambar yang mengandung manusia sebagai objek dan
membuat predi ksi pada setiap sisi gambar untuk memidentifikasi keberadaan
manusia dan melokalisasi objek. YOLOv4 memiliki arsitektur yang
memungkinkan untuk mengenali objek dengan akurasi yang cukup tinggi dan
menghitung objek dengan cepat.

YOLv4 Menghitung jumlah manusia dengan mengestrak fitur objek manusia dari
gambar dan memperkirakan titik tengah objek manusia. Kemudia, mengikuti
objek manusia melalui frame berikutnya dan memperbaharui lokasi objek
manusia.

YOLOv4 memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi dalam mendeteksi manusia
dan menghitung jumlah manusia yang melintas pendeteksi pada beberapa kasus,
seperti satu orang masuk bergantian dan dua orang masuk sejajar dengan akurasi
100% dan 80% masing — masing. Namun, pada kasus dua atau tiga orang masuk
secara berurutan, YOLOv4 memiliki tingkat keberhasilan yang rendah atau
bahkan nol. Kinerja YOLOv4 dalam mendeteksi manusia cukup cepat, namun

masih perlu ditingkatkan untuk kasus — kasus yang lebih kompleks.
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5.2 Saran

Saran yang di tarik dari hasil penelitian untuk pengembangan selanjutnya adalah

sebagai berikut :

1.

YOLOV4 ini bisa mendeteksi objek lebih dari 1 objek dan Metode YOLO ini
masih terus berkembang. Di sarankan menggunakan kamera atau WEBcam yang
mempunyai kualitas yang baik.

Dalam pengembangan alat pendeteksi manusia, perlu diperhatikan bahwa
metode YOLOv4 masih memiliki keterbatasan dalam mendeteksi objek ketika
dua objek yang saling menghalangi. Oleh karena itu, perlu dilakukan peningkatan
pada metode ini agar dapat lebih akurat dalam mendeteksi objek, terutama dalam
situasi kompleks.

Menambahkan kamera berkualitas dan memperhatikan penempatan yang
strategis untuk meningkatkan akurasi deteksi dan perhitungan jumlah manusia
yang melewati garis pendeteksi. Hal ini akan memperbesar peluang deteksi objek
manusia, menghasilkan informasi visual yang lebih banyak dan berbeda sudut
pandangnya. Dengan begitu, dapat mengurangi kemungkinan terjadinya error
dan kesalahan perhitungan serta meningkatkan kinerja sistem secara keselurhan.
Untuk memperoleh hasil yang optimal dalam penggunaan metode YOLOv4,
perlu memperhatikan faktor — faktor seperti ukuran dan kualitas datasheet yang
digunakan serta spesifikasi hardware yang digunakan. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut dalam mengoptimalkan penggunaan metode ini
agar dapat memberikan hasil yang lebih baik.

Menambahkan variable didalam dan logika jika manusia yang didalam sudah
melebihi kapasitas ruangan yang telah ditetapkan muncul peringatan dilayar

monitoring atau buzzer yang berbunyi.
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